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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

kebijakan ASEAN sebagai aktor transnasional berperan dalam mengurangi 

permasalahan sampah global dan bagaimana pengupayaanya di Desa Mapur. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskrptif kualitatif 

dengan data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi, 

buku, jurnal, serta laporan atau dokumen yang berkaitan dengan peneltian 

ini. Hasil penelitian ini menunjukan Desa Mapur sebagai salah satu 

Kawasan Konservasi Bintan yang memiliki wisata bahari yang sangat 

potensial, penerapan program kerja yang dicanangkan ASEAN  belum bisa 

diterapkan dengan baik karena banyaknya hambatan-hambatan yang terjadi. 

Perlu adanya sosialisasi dan kepedulian pemerintah setempat serta kesadaran 

masyarakat untuk mengelola wilayah pesisir menjadi ekosistem yang lebih 

baik. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to find out how the implementation of ASEAN policies as a 

transnational actor plays a role in reducing the global waste problem and how it is 

pursued in Mapur Village. The research method used by the author is descriptive 

qualitative with data obtained through observations, interviews, documentation, 

books, journals, as well as reports or documents related to this research. The 

results of this study show that Mapur Village as one of the Bintan Conservation 

Areas that has very potential marine tourism, the impalementation of the work 

program launched by ASEAN has not been implemented properly because of the 

many obstacles that occur. There needs to be socialization and awareness of the 

local government as well as public awareness to manage coastal areas into a better 

ecosystem. 
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